BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Kecamatan
Sungai Pua Kabupaten Agam, penulis menyimpulkan bahwa ungkapan larangan
yang ditemukan dan digunakan oleh masyarakat Sungai Pua dapat dijelaskan
berdasarkan bentuk, fungsi dan makna yang terkandung dalam setiap ungkapan
larangan yang ada.

Bentuk ungkapan larangan yang ditemukan berupa kalimat majemuk
bertingkat yang terdiri atas dua klausa yaitu klausa pertama sebagai induk kalimat
dan klausa kedua sebagai anak kalimat. Hubungan makna yang ditemukan adalah
menyatakan sebab akibat. Ungkapan larangan yang digunakan terdapat dalam frasa
verba, penanda ungkapan larangan itu adalah jan ‘jangan’ dan ndak buliah ‘tidak
boleh’.

Selanjutnya, penulis menemukan lima fungsi ungkapan yang digunakan oleh
manyarakat Sungai Pua, yaitu (1) ungkapan larangan sebagai penebal emosi
keagamaan atau kepercayaan, (2) ungkapan larangan sebagai proyeksi khayalan (3)
ungkapan larangan sebagai alat pendidikan anak atau remaja, (4) ungkapan
larangan sebagai penjelasan yang dapat diterima akal sehat suatu folk dan (5)
ungkapan larangan sebagai penghibur orang yang terkena musibah. Fungsi
ungkapan larangan sebagai alat pendidik anak dan remaja paling banyak ditemukan

di Sungai Pua karena ungkapan larangan yang digunakan oleh masyarakat Sungai
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Pua bertujuan untuk mendidik anak-anak dan remaja yang ada di Sungai Pua agar
terhindar dari bahaya atau hal-hal yang tidak diinginkan.
Selanjutnya makna yang terkandung pada ungkapan larangan merupakan

makna konotatif atau makna kias.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis meneliti bentuk, fungsi, dan makna yang
terkandung dalam ungkapan larangan yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan
Sungai Pua Kabupaten Agam. Penulis menyarankan penelitian ini dapat dilanjutkan
dari metode yang berbeda. Disamping itu, banyak hal yang bisa dianalisis dari
ungkapan larangan seperti eufemisme dan disfemia. Penulis selanjutnya juga dapat
mengembangkan sumber data yang digunakan seperti ungkapan larangan yang

terkandung dalam film, novel atau cerita rakyat.
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